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RINGKASAN

Rancang Bangun Inverter 1 Fase Gelombang Sinusoidal
Wahyu Setya Utomo, 021903102063, 2006, 62 him.

Gelombang sinus merupakan salah satu bentuk gelgmttasar yang sering
digunakan untuk mengoperasikan peralatan-perdlatak Namun gelombang sinus saat
ini mayoritas hanya disuplai oleh PLN atau dibatkgki dengan menggunakan generator.
Sehingga timbul suatu masalah, yaitu krisis erdagibiaya pengadaan energi listrik yang
tinggi. Menyikapi masalah tersebut, perlu diadakaatu pembangkit gelombang sinus
dengan biaya yang lebih rendah. Salah satunya mlengamanfaatkan aki dengan
ditambahkan beberapa rangkaian elektronuika sehidgpat menghasilkan gelombang
sinus murni yang sesuai untuk kebutuhan peralaatgtan listrik.

Dalam proyek akhir ini kami mencoba untuk merancsetguah inverter 1 phase
dengan memanfaatkan aki yang berkapasitas 65 Aedangan 12 VDC diubah menjadi
tegangan 220 VAC dengan gelombang sinus murni. Yfantinya diharapkan alat ini bisa
berfungsi dengan sempurna sehingga dapat digunktasemua pengguna energi listrik.

Pengerjaan proyek akhir ini dilaksanakan di Ruarakdhop mulai bulan Januari
sampai bulan Juni 2006. Dalam perancangan invdiggmakan Aki sebagai sumber
tegangan dan arus, Konverter DC ke DC untuk meaaikilai tegangan DC, Osilator
Jembatan Wien sebagai pembangkit gelombang sirmgu& Daya sebagai penguat
tegangan arus dan Transformator Step-up untuk kk@manilai tegangan dari 12 VAC
menjadi 220 VDC. Hasil yang diperoleh dari proykkimini adalah dengan menggunakan
rangkaian osilator jembatan Wien didapatkan tegasgaisoidal murni pada sisi skunder
transformator dengan menggunakan sumber tegangan DC

Kesimpulan yang dapat diambil selama proyek akhiyaitu gelombang sinus
sudah tercapai pada sisi keluaran transformatapi t@asih dalam ukuran daya yang relatif
kecil.

DIl Teknik Elektro, Program-program Studi Tekrlikjiversitas Jember



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin berkembangnya dunia industri, pemukimamdpduk dan
perkantoran merupakan penyebab peningkatan akanuketm energi listrik. Apalagi
dunia industri, menuntut untuk selalu tersedia @nestrik guna melancarkan proses
produksi. Kondisi ini tidak sesuai dengan keadaskaisang dimana energi listrik
semakin terbatas dan diperoleh dengan biaya ydak thurah.

Menyikapi masalah ini, kami merancang sebuah leve&t20 volt gelombang
sinus dengan frekuensi yang dapat diatur. Digunakfmah sumber tegangan searah
(12v DC) untuk menghasilkan tegangan bolak-baliROf2 AC) sesuai dengan
kebutuhan peralatan listrik.

Pada perancangan alat ini digunakan Aki sebagabsu@rus dan tegangan.
Dihubungkan pada rangkaiakonverter DC ke DC untuk mencatu rangkaian
penguat daya dan rangkaian osilator jembataen sebagai penghasil gelombang
sinus Keluaran dari osilatowien diperkuat oleh penguat daya yang dihubungkan
dengan trafostep-up Trafo step-up menaikkan tegangan dari 12 VAC menjadi
tegangan 220 VAC dengan bentuk gelombamys dan frekuensikeluaran yang

dapat diatur.



1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian di atas dapat diidentifikasikan perat@san sebagai berikut:
Prinsip penguatan Osilator Jembatan Wien padatevginus.
Karakteristik inverter sinus menggunakan prinsipquetan Osilator

Jembatan Wien.

1.3 Batasan Masalah

Dalam perancangan dan pembuatan Inverter 220bdricbatasan masalah
sebagai berikut :

Baterai atau aki dikondisikan dalam keadaan tpasuh (12 V, 65 A).

Pada perancangan inverter ini diutamakan padap@rtga gelombang sinus
murni pada keluaran inverter dengan tegangan 220 V.

Digunakan pada beban-beban lampu dengan daya @aivah 50 watt).

1.4 Tujuan dan Manfaat

14.1

1.
2.

1.4.2

Tujuan
Inverter digunakan untuk mencatu beban, dengandired yang bervariasi.
Mengetahui proses pembuatan dan pengujian darirterve220 VAC

gelombang sinusoidal.

Manfaat

. Sebagaiback-up tegangan catu ke beban, bila terjadi pemadamaansis

tenaga listrik.
Dalam pengembangan lebih lanjut dapat digunakdaokumencatu beban

dengan pengaturan frekuensi untuk daya yang lesshrb



1.5 Sistematika Pembahasan

BAB 1.

BAB 2. :

BAB 3.:

BAB 4.:

BAB 5.:

: Pendahuluan meliputi beberapa uraian teptatar belakang, perumusan

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaatsgertatika pembahasan
yang digunakan dalam pengerjaan proyek akhir ini.

Tinjauan Pustaka berisi teori-teori perang yang mendukung dalam
perencanaan dan pembuatan proyek akhir ini.

Metodologi Kegiatan dan Perancangan Akid tentang langkah-langkah
perancangan dan pembuatan proyek akhir.

Hasil dan Pembahasan berisi tentang pénglgistem yang dibuat dan
data-data yang diperoleh pada pengujian sistem.

Penutup berisi tentang kesimpulan yang thihimerdasarkan hasil analisis
dari bab sebelumnya serta saran-saran yang ditaraplapat
menyempurnakan proyek akhir ini.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Inverter
2.1.1 Definisi

Inverter adalah suatu alat yang mampu mengubahgagaatau arus listrik searah
(DC) menjadi tegangan atau arus listrik bolak-b@ik). Ada dua jenis inverter yang umum
digunakan :

1. Inverter dengan frekuensi dan tegangan keluarapk@mstant (CVCTLonstant
Voltage Constant Frekwensi.

2. Inverter dengan frekuensi dan tegangan keluaramplyambah-ubah. Umumnya
digunakan pada pemakaian pompa listrik 3 Fase desugaber DC. Kerugiannya sistem ini
hanya dapat digunakan pada pemakainan khusus daja, keuntungannya adalah
kemampuannya untuk menggerakkan sistem (bebanamesngnber yang berubah-ubah,

misalnyaphoto voltaic / solar ce€Zuhal,1992).
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Sumber: Zainal Salam, 2002

Gambar 2.1 Lambang Inverter



2.2 Gelombang Sinus
2.2.1 Definisi
Gelombang atau bentuk gelombang adalah suatk grafig menyatakan sinyal
sebagi fungsi dari waktu. Atau disebut juga getaederas sederhana yang merupakan gerak
harmonis dengan frekuensi damplitudo tetap. Sedangkan bentuk gelombang sinus
merupakan pengulangan tanpa henti dari saslasi antara dua nilai puncak, yaitu puncak
negatip dan puncak positip.
Bentuk gelombang dikelompokkan menjadi :
1. Bentuk gelombang dasar meliputi bentuk gelombarak dangga, sinus, dan
eksponensial.
2. Bentuk gelombang komposit merupakan bentuk gelogilyang tersusun dari
beberapa bentuk gelombang dasar.
Perioda atau waktu get@f) adalah selang waktu yang diperlukan untuk melakuka
satu getaran lengkap (detik). Frekugfsadalah jumlah getaran yang dilakukan dalam satu
detik (Hertz). Hubungan frekuensi dan periddel/T (Sudaryatno Sudirham,2002)
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Sumber: Sudaryatno Sudirham,2002
Gambar 2.2 Bentuk Gelombang



